BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah dibahas, maka penulis
menarik kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
Apotik Dinda di masa mendatang agar dapat lebih baik dalam melakukan

pengelolaan persediaan barang dagang.

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian yang ada pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu :

1. Berdasrkan Prosedur, Fungsi, dan Dokumen pada Aplikasi yang
dimana Prosedur penjualan dapat memberikan layanan yang efektif
dan efisien kepada pelanggan. Begitu juga fungsi dan pengguna
yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada
Apotik Dinda hanya terkait dengan tiga fungsi yaitu gudang, kasir,
dan Apotik yang dapat memperkuat sistem pengendalian
internalnya, mengurangi risiko operasional, dan memastikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan. Terkait dokumen
sistem informasi penjualan yang lebih modern dan terintegrasi
untuk meningkatkan efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan
penjualan obat. Sistem baru yang dirancang menggunakan
Microsoft Access memberikan beberapa keuntungan dibandingkan
sistem lama. Pencatatan dilakukan secara, sehingga mengurangi
risiko kesalahan dan manipulasi data serta menghasilkan
informasi penjualan yang lebih akurat dan cepat.

2. Keterbatasan dalam perancangan sistem informassi akuntansi
penjualan pada Apotik Dinda. Pembuatan aplikasi sistem informasi
akuntansi penjualan ini. membutuhkan rentang waktu yang cukup
lama karena pada proses perancangan sistem yang cukup rumit,

mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur yang tersedia di access,
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dan memerlukan banyak penyesuaian akan kebutuhan dengan
sistem vyang akan dibuat. Desain rancangan sistem harus
memudahkan pengguna baik dalam bentuk tampilan maupun cara
kerja sistem, menyebabkan beberapa kali melakukan perubahan
rancangan sehingga proses perancangan aplikasi sistem informasi
penjualan tunai terhambat serta memerlukan waktu lebih banyak
untuk melakukan penyesuaian. Penerapan aplikasi sistem informasi
akuntansi penjualan tunai ini hanya bisa diterapkan pada Apotik
Dinda karena aplikasi ini dirancang dan dibuat berdasarkan data

yang diperoleh dan dianalisis pada Apotik Dinda.

5.2 Saran

Berikut ini adalah saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sistem

informasi akuntansi penjualan pada Apotik Dinda yakni:

1.

Apotik  Dinda sebaiknya menggunakan sistem informasi
akuntansi penjualan secara terkomputerisasi agar dalam aktivitas
operasional dapat berjalan lebih efisien, dan tertata rapi. Namun
Apotik Dinda juga perlu mempersiapkan dokumen manual dan catatan
kecil untuk menangani sementara transaksi penjualan apabila
sewaktu-waktu sedang bermasalah pada jaringan listrik agar sistem
tetap berjalan sebagaimana mestinya. Aplikasi yang telah dibuat
masih dikatakan belum sempurna, diharapkan dimasa yang akan
datang akan ada pengembangan sistem yang lebih baik lagi.

Apotik Dinda sebaiknya menggunakan Microsoft Access 2010 unutk
membantu mengelola data penjualan, pelanggan, stok, dan
pembayaran dengan lebih efisien. Namun, disarankan untuk
memperluas dan mengoptimalkan struktur database agar mampu
menghasilkan laporan yang lebih kompleks dan mendetail. Dengan
implementasi sistem terkomputerisasi, Apotik Dinda diharapkan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, meminimalisir kesalahan, dan

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Sistem
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baru ini mampu memproses transaksi dan menyimpan data dengan
baik, serta menghasilkan laporan sederhana yang berguna untuk
operasional apotik. Kelebihan utama sistem baru ini adalah biaya yang
rendah, fleksibilitas penggunaan perangkat, meskipun masih ada
ruang untuk peningkatan terutama dalam hal kompleksitas laporan
yang dihasilkan.
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